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Abstrak

Pembelajaran online menyisakan banyak permasalahan terkait proses maupun hasil pembelajaran, diantaranya
kurangnya motivasi belajar, terbatasnya media pembelajaran, kurang interaktif dan masalah psikologis lainya
yang banyak dialami siswa. Hal ini pun terungkap dari studi pendahuluan yang dilakukan kepada guru
matematika di Provinsi Lampung. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam pembelajaran online dapat dilakukan melalui pengkajian secara mendalam bagaimana kaitan
kemampuan awal, kecerdasan emosional siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi ada tidaknya pengaruh dan besarnya pengaruh kecerdasan emosional dan kemampuan awal
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Metro
Tahun Ajaran 2020/2021 yang terdistribusi dalam sembilan kelas dengan jumlah siswa 282 orang. Dari ke
sembilan kelas tersebut dipilih secara random 4 atau 5 siswa dari setiap kelas untuk dijadikan sebagai sampel
dengan teknik cluster random sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan awal dan
kemampuan komunikasi matematis serta angket kecerdasan emosional siswa. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah: (1) secara umum terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan awal dan kecerdasan emosional
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa sebesar 23,4%; (2) secara parsial, pengaruh kecerdasan
emosional terhadap keterampilan komunikasi matematis sebesar 34,6% dan pengaruh kemampuan awal
terhadap kemampuan komunikasi matematis sebesar 19,6%.

Kata kunci: kecerdasan emosional, kemampuan awal, komunikasi matematis

Abstract

Online learning leaves many related problems and learning outcomes, including lack of motivation to learn,
limited learning media, lack of interactiveness and other psychological problems that many students
experience. This was also revealed from a preliminary study conducted on mathematics teachers in Lampung
Province. One of the efforts to improve students’ mathematical communication skills in online learning can be
done through an in-depth study of how the corellation between prior knowledge, emotional intelligence in the
learning process. This study aims to identify whether or not the influence and magnitude of the influence of
emotions and prior knowledge on students' mathematical communication skills. The study population was class
VIII SMPN 1 Metro for the 2020/2021 academic year which was distributed in nine classes with a total of 282
students. From the nine classes, 4 or 5 students were randomly selected from each class to be used as samples
with cluster random sampling technique. The instrument used is a test of prior knowledge and mathematical
communication skills as well as a questionnaire on students' emotional intelligence. The conclusions of this
study are: (1) in general there is a significant effect between prior knowledge and emotional intelligence on
students' mathematical communication skills of 23.4%; (2) partially, the effect of emotional intelligence on
mathematical communication skills is 34.6% and the effect of prior knowledge on mathematical
communication skills is 19.6%.

Keywords: emotional intelligence, mathematical communication skills, prior knowledge
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PENDAHULUAN perlu menjadi fokus perhatikan dalam
Kemampuan komunikasi matematis pembelajaran matematika (Samawati &
merupakan salah satu kemampuan yang Kurniasari, 2021; Umar, 2012).
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menyatakan bahwa komunikasi
matematis penting dalam pembelajaran
matematika karena siswa yang memiliki
komunikasi matematis yang baik maka
siswa tersebut dapat mengorganisir
berpikir matematisnya baik secara lisan
maupun tulisan dan dapat dengan
mudah menafsirkan dan memecahkan
suatu masalah. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Vale & Barbosa, 2017)
bahwa dengan kemampuan komunikasi
matematis yang dimiliki, siswa mampu
mengorganisasikan, merefleksikan dan
mengklarifikasi ide, hubungan,
pemikiran matematis dan argumen
matematis. Selama proses pembelajaran
matematika, siswa berkomunikasi untuk
berbagai tujuan (untuk menyajikan atau
membenarkan solusi, untuk
mengungkapkan argumen matematika
atau untuk mengajukan pertanyaan) dan
dengan audiens yang berbeda (guru,
rekan kerja, kelompok siswa, seluruh
kelas).

Akan tetapi hasil studi PISA
(Programme for International Student
Assessment) yang dilaporkan oleh
OECD pada tahun 2018, perolehan skor
pada bidang matematika  siswa
Indonesia masih rendah jika
dibandingkan dengan skor internasional.
Indonesia berada pada peringkat 72 dari
78 negara, dengan rata-rata skor 379
dari 489 (OECD, 2019). Menurut
(Rumiati, 2011), salah satu faktor dari
rendahnya peringkat Indonesia pada
PISA adalah kurang terbiasanya siswa
Indonesia dalam menyelesaikan soal-
soal  kontekstual yang  menuntut
penalaran, argumentasi, dan Kkreativitas.
Kemampuan penalaran, argumentasi,
dan kreativitas siswa sangat erat
kaitannya dengan kemampuan
komunikasi matematis siswa (Ansari,
2018).

Beberapa studi yang melaporkan
rendahnya kemampuan komunikasi
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matematis siswa Indonesia antara lain
adalah  (Darkasyi et al., 2014,
Mulgiyono et al., 2018; Shafira et al.,
2021).  Sementara, (Deswita &
Kusumah, 2018) menyebutkan bahwa
penyebab  rendahnya  kemampuan
komunikasi matematis siswa karena
siswa belum mampu menyampaikan
ide-ide, menyusun argumen dengan
baik, serta belum mampu menyatakan
suatu permasalahan ke dalam bentuk
simbol, diagram, atau model matematis.
Beberapa penyebab ini  merupakan
unsur dari kemampuan komunikasi
matematis.

Rendahnya kemampuan komu-
nikasi matematis juga terjadi pada siswa
SMP Negeri 1 Metro. Berdasarkan hasil
analisis soal yang menguji kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII
soal ulangan untuk materi Teorema
Pythagoras, diketahui bahwa sebagian
besar siswa mengalami kesulitan dalam
memahami soal bergambar serta kurang
mampu dalam mengungkapkan
argumen-argumen secara matematis.
Berdasarkan jawaban dari 186 siswa,
terdapat 105 siswa (56%) belum dapat
menjawab soal dengan tepat. Terdapat
beberapa kesalahan siswa, diantaranya
adalah siswa belum benar dalam
menggambar segitiga siku-siku, belum
mampu menentukan unsur-unsur dari
segitiga siku-siku sehingga siswa salah
dalam menerapkan Teorema
Pythagoras, siswa belum memberikan
alasan ketika diminta memberi argumen
atas jawabannya.

Banyak faktor yang bisa menjadi
penyebab  rendahnya  kemampuan
komunikasi matematis siswa.  Ada
faktor internal dan faktor eksternal.
Adapun yang termasuk dalam faktor
internal adalah faktor jasmaniah dan
faktor psikologi, sedangkan yang
termasuk faktor eksternal adalah faktor
budaya dan faktor lingkungan. Salah

| 483



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika

Volume 11, No. 1, 2022, 482-492

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i1.4464

satu faktor psikologi yang dapat
mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematis adalah kecerdasan
emosional. Hasil penelitian (Cahyani &
Masruroh, 2020) menunjukkan bahwa
peserta didik yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang tinggi pula
yang mampu mengilustrasikan gambar
dengan lengkap, menyelesaikan dengan
runtut dan benar, dan memberi
kesimpulan jawaban dengan benar.
Beberapa studi lain terkait kecerdasan
emosional dan kemampuan komunikasi
matematis siswa, antara lain (Agustin,
2015), yang menyimpulkan bahwa

terdapat hubungan positif antara
kecerdasan emosional dengan
kemampuan komunikasi  matematis

siswa.(Endriani et al., 2017; Laksananti
et al, 2017) menyebutkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis
akan dapat berkembang dengan baik,
jika  kecerdasan  emosional  juga
berkembang dengan baik.

Kecerdasan emosional memegang
peranan  penting  dalam  proses
pembelajaran.(Setyawan & Simbolon,
2018) menyatakan bahwa kecerdasan
emosional diperlukan oleh siswa untuk
memahami materi yang disampaikan
oleh  guru dan menyelesaikan
permasalahan matematika yang
diberikan.(Prafitriyani et al., 2019)
menyatakan siswa yang memiliki
kecerdasan emosional mampu fokus
dalam memahami materi pelajaran,
memotivasi diri untuk terus maju, cukup
optimis dalam menghadapi kesulitan,
memiliki hubungan dan persahabatan
yang cukup baik dengan orang lain,
cukup mampu memahami orang, dan
memiliki pembelajaran pencapaian yang
cukup baik. Hal ini sesuai dengan hasil
Penelitian (Festus & Seraphina, 2015;
Sukriadi et al., 2015) menemukan
bahwa kecerdasan emosional adalah
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faktor yang berpengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar siswa dengan
meningkatkan kecerdasan emosional
siswa dalam pembelajaran, maka dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Selain  kecerdasan  emosional,
terdapat faktor lain menjadi penyebab
rendahnya kemampuan komunikasi
siswa, yaitu kemampuan awal siswa.
Beberapa studi tentang hubungan antara
kemampuan awal dan kemampuan
komunikasi matematis siswa, antara lain
(Cahyani & Masruroh, 2020; Fitriani et
al., 2021; Salahuddin, 2018)
menyimpulkan terdapat pengaruh yang
signifikan kemampuan awal yang
dimiliki siswa terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Menurut
(Hevriansyah & Megawanti, 2017),
pengalaman yang dimiliki oleh peserta
didik adalah suatu kemampuan awal
peserta didik yang didapat dari hasil
belajar peserta didik sebelumnya.
Kemampuan tersebut digunakan untuk
memahami materi selanjutnya dan
menyelesaikan masalah pada tingkat
yang lebih kompleks.

Kemampuan awal dapat menjadi
pendorong pencapaian suatu konsep
yang akan dipelajari siswa tetapi juga
bisa menjadi penghambat ketercapaian
konsep. Hal ini dapat terjadi karena
konsep matematika selalu berhubungan
dengan konsep sebelumnya.
Penguasaan tingkat dasar dari suatu
konsep akan menjadi dasar untuk
memahami tingkat selanjutnya.
Kemampuan awal peserta didik sangat
penting untuk memudahkan kegiatan
pembelajaran.  Konsep  matematika
tersusun dari konsep yang mudah
hingga yang kompleks, oleh karena itu
tidak jarang peserta didik mengalami
kesulitan dalam belajar matematika
adalah karena kemampuan awalnya
yang rendah.(Sukaesih et al., 2020)
menyatakan bahwa kemampuan awal



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika

Volume 11, No. 1, 2022, 482-492

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i1.4464

merupakan faktor pendukung
keberhasilan pembelajaran matematika
dan merupakan prasyarat untuk siswa
siap untuk memperoleh pengetahuan
yang baru (Firmansyah, 2017). Dengan
demikian, pengetahuan awal dapat
menjembatani informasi atau
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa
untuk berkembang lebih luas dan
kompleks (Cahyani & Masruroh, 2020).

Melihat pentingnya peran
kecerdasan emosional dan kemampuan
awal terhadap kemampuan komunikasi
matematis, maka  penelitian  ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengukur besarnya pengaruh
kecerdasan emosional dan kemampuan
awal dengan kemampuan komunikasi
matematis siswa baik secara simultan
maupun parsial.

METODE PENELITIAN

Penelitian eksplanatif ini
bertujuan untuk menguji tentang adanya
hubungan antara kecerdasan emosional

dan  kemampuan awal  dengan
kemampuan komunikasi  matematis
siswa, serta mengukur besarnya

pengaruh kecerdasan emosional dan
kemampuan awal dengan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Prosedur
dalam penelitian ini terdiri dari tiga
tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada
tahap persiapan dilakukan orientasi
sekolah untuk melihat karakteristik
populasi penelitian, menentukan sampel
penelitian, menetapkan materi yang
akan digunakan dalam penelitian,
membuat instrumen tes kemampuan
awal dan kemampuan komunikasi
matematis, menyusun angket untuk
mengukur  kecerdasan  emosional,
melakukan  uji ~ coba  instrumen
penelitian. Pada tahap pelaksanaan
dilakukan pengambilan data kemam-
puan awal matematis siswa melalui tes,
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pengambilan data kecerdasan emosional
siswa, melaksanakan pembelajaran,
setelah materi selesai disampaikan
kemudian dilakukan pegambilan nilai
kemampuan komunikasi  matematis
melalui tes. Pada tahap akhir dilakukan
pengolahan dan analisis data yang
diperoleh, kemudian menginterpretasi-
kan, membahas dan  membuat
kesimpulan.

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Metro dengan populasi
seluruh siswa kelas VIII Tahun Ajaran
2020/2021 yang terdistribusi dalam
sembilan kelas, yaitu kelas VIII.1
hingga VI11.9 dengan jumlah siswa 282
orang. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik cluster random sampling.
Dengan cara pengundian dari ke
Sembilan kelas tersebut terpilih 38
siswa sebagai sampel penelitian.
Instrumen  yang digunakan pada
penelitian ini adalah: a) Instrumen
nontes berupa angket untuk mengukur
kecerdasan  emosional  siswa, b)
Instrumen tes kemampuan awal dan
kemampuan komunikasi  matematis
siswa. Sebelum digunakan, instrumen
tes telah memenuhi Kkriteria valid,
reliabel, daya pembeda dan tingkat
kesukaran yang baik.

Untuk  mengukur  pengaruh
kemampuan awal dan kecerdasan
emosional terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa, digunakan
teknik  analisis  regresi  berganda.
Sebelum analisis regresi linear berganda
dilakukan, data telah diuji terlebih
dahulu tentang normalitas, multi-
kolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokolerasi. ~ Pengujian  hipotesis
dilakukan secara parsial (uji t) dan
secara simultan (uji F). Uji t digunakan
untuk mengetahui apakah dalam model
regresi tersebut kemampuan awal dan
kecerdasan emosional secara parsial
berpengaruh  terhadap  kemampuan
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komunikasi matematis siswa. Uji F
digunakan untuk menguji  apakah
kemampuan awal dan Kkecerdasan
emosional secara simultan berpengaruh
terhadap  kemampuan  komunikasi
matematis siswa.

Selanjutnya untuk mengetahui
bagaimana pengaruh masing-masing
variabel bebas pada variabel terikat,
dilakukan uji koefisien determinasi (R?).
Pengujian ini pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model
menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel inde-
penden memberikan hampir semua
informasi  yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh  dari
penelitian ini adalah data kemampuan
komunikasi matematis siswa, data
kemampuan awal siswa, dan data
kecerdasan emosional siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Metro sejumlah 38
siswa. Rata-rata, median, modus, nilai
maksimum, nilai minimum, dan standar
deviasi dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Komunikasi Matematis,
Kemampuan awal dan kecerdasan
emosional

Data Komu Kemam- Kecerda-
nikasi puan san
Matem Awal Emosion
atis al

N 38 38 38

Rata- 61,46 59,24 87

rata

Skor 95 100 110

Max

Skor 10 24 66

Min

Standar 24,65 19,70 10,89

Deviasi
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Variansi 607,80 388,09 118,59

Berdasarkan data pada Tabel 1
dapat diketahui bahwa varians terkecil
adalah varians untuk data kecerdasan
emosional siswa dan varians terbesar
adalah  varians data kemampuan
komunikasi. Hal ini  menunjukkan
bahwa data kecerdasan emosional siswa
lebih  homogen dibandingkan data
kemampuan awal dan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Dari data yang telah diuraikan
pada Tabel 1, lalu dilakukan uji
hipotesis  terkait pengaruh antara
kemampuan awal dan Kkecerdasan
emosional terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Untuk itu
dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas, uji linieritas, uji
multikolinearitas, uji asumsi
autokorelasi, dan uji heterokedastisitas.
Setelah menguji semua asumsi tersebut,
maka akan dilakukan uji F dan uji t
secara simultan.

Berdasarkan hasil analisis uji
normalitas data menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov, diketahui bahwa
data berdistribusi normal. Uji linieritas
data menggunakan plot residual dengan
fitted value  (predicted  value),
didapatkan bahwa plot membentuk pola
acak, maka asumsi linieritas terpenuhi.
Berdasarkan hasil analisis dengan SPSS
22 dapat diketahui bahwa nilai Sig (2-
tailed) antara kemampuan awal dengan
kecerdasan emosional adalah 0,002 <
0,05 yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara  variabel
kemampuan awal dan Kkecerdasan
emosional, sehingga disimpulkan bahwa
terdapat multikolinearitas dalam model
regresi. Berdasarkan nilai du yang
dilihat dari tabel Durbin-Watson Test
Bounds diperoleh nilai du = 1,6563 dan
dl = 1,3177. Berdasarkan hasil analisis
didapat DW = 1,798 > DU maka tidak
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ada autokorelasi. Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas, diketahui nilai sig
untuk variabel kecerdasan emosional
0,270 dan sig untuk variabel
kemampuan awal adalah 0,291. Karena
nilai signifikansi (sig) kedua variabel
lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi
gejala hetokoskedastisitas.

Setelah  dilakukan  pengujian
asumsi, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis untuk analisis regresi linier
berganda untuk mengetahui bagaimana
perubahan yang terjadi pada variabel
dependen (kemampuan komunikasi
matematis), nilai variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen
(kemampuan awal dan kecerdasan
emosional). Uji statistik yang digunakan
adalah uji regresi linier berganda
dengan bantuan SPSS 22. Hasil
pengujian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Regresi
Linier Berganda

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Regre 5521.21 2 2760.60 5.3 0.01
ssion b
Resid 18116.2 35 517.60

ual

Total 236375 37

Berdasarkan hasil yang disajikan
pada Tabel 2, hasil analisis uji dengan
taraf = 0,05; dapat diketahui bahwa nilai
sig (uji simultan p-value) = 0,01 < 0,05,
sehingga paling tidak satu variabel
bebas  (kemampuan awal dan
kecerdasan emosional) berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan
komunikasi matematis. Model
hubungan antara variabel bebas X1 dan
X2 terhadap variabel terikat Y
dinyatakan dalam persamaan regresi
yang dibentuk dari data kemampuan
awal dan kecerdasan emosional serta
kemampuan komunikasi  matematis
siswa. Rangkuman persamaan regresi
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Persamaan Regresi
Coefficients®

Model Unstan Standar

dardize dized

d Coefficie

Coeffici nts

ents

B Std. Beta t Sig.

Error
(Consta  -6.396 29.4 - 0.830
nt) 83 21
7

Kemam  .470 .360 .208 1.3 0.201
puan 04
awal
Kecerda .468 .205 .365 2.2 0.029
san 82

emosion
al

Dari Tabel 3 diperoleh nilai
intercept = -6,396; nilai b1 = 0,470 dan
b2 = 0,468. Sehingga persamaan regresi
linier berganda menjadi Y = -6,396+
0,470 X1 + 0,468 X2. Koefisien regresi
bl dan b2 bertanda positif, artinya
Kemampuan awal (X1) dan Kecerdasan
emosional (X2) berpengaruh positif
terhadap  kemampuan  komunikasi
matematis siswa (Y) yang artinya
semakin tinggi kemampuan awal dan
kecerdasan emosional siswa maka
kemampuan komunikasi matematis
siswa (Y) juga akan semakin tinggi.
Untuk mengetahui besarnya korelasi
atau hubungan antara Kemampuan awal
dan kecerdasan emosional terhadap
kemampuan komunikasi  matematis
siswa, analisis Tabel Rangkuman Model
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Model Summary

Model R R Adjusted  Std.
Square R Square Error of

the
Estimate
1 483 234 190 22.75100

a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi
Matematis

b. Predictors: (Constant): Kemampuan awal dan
kecerdasan emosional

Dari data yang diperoleh pada
Tabel 4 diperoleh koefisien korelasi (r)
sebesar 0,483 dan koefisien
determinasi sebesar 0,234. Koefisien
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korelasi menunjukkan adanya
hubungan antara kemampuan awal dan
kecerdasan emosional pada

kemampuan komunikasi matematis
yang positif dengan tingkat hubungan
sedang. Sedangkan koefisien
determinasi  sebesar 0,234 dapat
diartikan bahwa pengaruh kemampuan
awal dan kecerdasan emosional
terhadap keterampilan komunikasi
matematis adalah sebesar 23,4%
sedangkan 76,6% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar kemampuan awal
dan kecerdasan emosional. Untuk
melihat secara parsial pengaruh
masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat, maka
dilakukan uji signifikansi masing-
masing koefisien regresi. Hasil uji
anova data kemampuan awal terhadap
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matematis (YY)  adalah 19,6%.
Selanjutnya  dilakukan  juga  uji
signifikansi  koefisien regresi data
kecerdasan emosional terhadap
kemampuan komunikasi yang disajikan
pada Tabel 7.

Tabel 6. Ringkasan Model Derajat
Determinasi

Model R R Adjusted  Std.
Square R Square Error of

the
Estimate

1 A443% 196 174 22.97146

kemampuan  komunikasi  disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Tabel Uji Anova

Model Sum of df  Mean F Sig.

Squares Square

a. Dependent Variable: Kemampuan
Komunikasi Matematis
b. Predictors: (Constant): Kemampuan awal

Tabel 7. Tabel Uji Anova

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Squar

e

Regressio  2826.251 1 2826.2 4.88 .033
b

n 51 9
Residual 20811.24 36 578.09

9 0
Total 23637.50 37

0

Regression 4640.734 1  4640.7 8794 .005°
Residual 18996.766 36 527.68

Total 23637.500 37

a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi
Matematis
b. Predictors: (Constant): Kemampuan awal

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat
bahwa nilai sig = 0,005 < 0,05 sehingga
kemampuan awal belajar berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan
komunikasi matematis.  Selanjutnya
untuk mengetahui besarnya korelasi
atau hubungan antara kemampuan awal
terhadap  kemampuan  komunikasi
matematis siswa, hasil analisis disajikan
pada Tabel 6.

Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 6, nilai R Square = 0,196 atau
19,6%. Nilai tersebut berarti bahwa
pengaruh  kemampuan awal (X1)
terhadap  kemampuan  komunikasi
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a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi
Matematis
b. Predictors: (Constant): Kecerdasan emosional

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa
nilai sig = 0,033 < 0,05 sehingga

kecerdasan emosional  berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan
komunikasi matematis.  Selanjutnya

untuk mengetahui besarnya korelasi
atau hubungan antara kemampuan awal
terhadap  kemampuan  komunikasi
matematis siswa dilakukan analisis yang
disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Ringkasan Model Derajat
Determinasi

Model R R Adjusted  Std.
Square R Square Error of

the
Estimate
1 346% 120 .095 24.04351
a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi
Matematis

b. Predictors: (Constant): Kecerdasan emosional
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Berdasarkan hasil analisis Pada
Tabel 8 diperoleh nilai R Square =
0,346 atau 34,6%. Nilai tersebut berarti
pengaruh Kecerdasan emosional (X2)
terhadap  keterampilan  komunikasi
matematis () adalah sebesar 34,6%.

Berdasarkan hasil analisis data
dan pengujian hipotesis dapat diketahui
bahwa: (1) secara umum terdapat
pengaruh  yang signifikan antara
kemampuan awal dan kecerdasan
emosional terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. 2) secara
parsial  terdapat pengaruh  yang
signifikan antara kemampuan awal dan
kecerdasan emosional terhadap
kemampuan komunikasi  matematis
siswa. Hasil ini sesuai dengan hasil
penelitian (Cahyani & Masruroh, 2020;
Nurmantoro, 2017) yang menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh  secara

simultan ~ kemampuan awal dan
kecerdasan emosional terhadap
kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Menurut (Amir, 2014),

matematika berkenaan dengan konsep-
konsep abstrak yang tersusun secara
hirarkis dan penalarannya bersifat
deduktif, dalam arti konsep yang satu
menjadi dasar untuk mempelajari
konsep selanjutnya. Sifat ini
menyebabkan penguasaan suatu konsep
matematika siswa dipengaruhi oleh
kemampuannya menguasai  konsep
matematika  sebelumnya. Hal ini
mengakibatkan ~ kemampuan  awal
matematika yang  dimiliki  siswa
sebelum pembelajaran mempengaruhi
penguasaan konsep matematika
selanjutnya. Jadi wajar bila kemampuan
awal siswa mempengaruhi kemampuan
komunikasinya. Beberapa penelitian
juga menunjukkan terdapat Kkorelasi
positif antara kemampuan awal dan
kemampuan matematis siswa (Cahyani
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& Masruroh, 2020; Fitriani et al., 2021;
Salahuddin, 2018).

Kemampuan awal merupakan
modal yang perlu dimiliki siswa untuk
mencapai pemahaman yang lebih tinggi.
Oleh karena itu kemampuan awal amat
penting dikuasai oleh siswa. (Lestari,
2017) menyatakan bahwa kemampuan
awal siswa adalah kemampuan yang
telah dimiliki oleh siswa sebelum siswa
tersebut mengikuti pembelajaran yang
akan diberikan. Kemampuan awal dapat
memberikan gambaran kesiapan siswa
dalam menerima materi yang akan
diberikan oleh guru. Kemampuan awal
menjembatani pengetahuan yang sudah
dimiliki siswa untuk dikembangkan

secara lebih luas dan kompleks
(Cahyani & Masruroh, 2020).
Kemampuan matematika

seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan awalnya, tetapi juga oleh
faktor seperti kecerdasan emosional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
kecerdasan emosional terhadap
kemampuan komunikasi  matematis
siswa sebesar 23,4 %. Hasil ini sesuali
dengan beberapa penelitian tentang
hubungan antara kecerdasan emosional
dan kemampuan komunikasi matematis
siswa, antara lain (Agustin, 2015;
Endriani et al., 2017; Laksananti et al.,
2017) yang menyimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan kemampuan
awal yang dimiliki siswa terhadap
kemampuan komunikasi  matematis
siswa.

Siswa yang memiliki kecerdasan
emosional maka ia akan mampu
mengendalikan emosi dalam proses
pembelajaran, siswa memiliki
kemampuan untuk memotivasi diri
dalam belajar baik di kelas maupun di
luar kelas, siswa siap untuk menghadapi
segala keadaan termasuk kegagalan
dalam proses memecahkan masalah
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matematika, siswa akan mampu
bertahan untuk mengelola keadaan
mental dan mengendalikan  emosi
sehingga mereka dapat merespons
keduanya dengan benar (Farhan &

Alfin, 2019). Dengan demikian,
kecerdasan emosional seseorang
berkaitan dengan kemampuan

mengelola perasaan untuk memotivasi
dan merencanakan ketercapaian tujuan.

Jika kecerdasan emosional siswa
berkembang dengan baik maka secara
bersamaan kemampuan komunikasi
matematis siswa tersebut juga akan
berkembang dengan baik (Rohmah &
Rinaldi, 2019). Hal ini diperkuat dengan
hasil penelitian (Laksananti et al., 2017)
yang menyatakan bahwa siswa dengan
kecerdasan emosi yang lebih tinggi
memiliki  kemampuan  komunikasi
matematis yang lebih baik. Berdasarkan
uraian diatas maka disimpulkan bahwa
baik secara teoritis maupun praktis,

secara umum terdapat pengaruh
kemampuan awal dan kecerdasan
emosional terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data
dan  pengujian  hipotesis  dapat
disimpulkan bahwa baik secara simultan
mapun parsial terdapat pengaruh yang
signifikan antara kemampuan awal dan

kecerdasan emosional terhadap
kemampuan komunikasi matematis
siswa. Secara simultan, pengaruh
kemampuan awal dan Kkecerdasan

emosional  terhadap  keterampilan
komunikasi matematis adalah sebesar
23,4% sedangkan 76,6% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar kemampuan awal
dan kecerdasan emosional. Sedangkan
secara parsial, pengaruh kecerdasan
emosional  terhadap  keterampilan
komunikasi matematis sebesar 34,6%
dan  pengaruh  kemampuan awal
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terhadap  kemampuan  komunikasi
matematis sebesar 19,6%. Ada faktor
lain di luar kemampuan awal dan
kecerdasan emosional yang
mempengaruhi komunikasi matematis
siswa yang pengaruhnya cukup besar.
Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai faktor-
faktor tersebut.
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